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Sumber daya manusia merupakan aset perusahaan yang 
paling mahal dibanding dengan aset-aset lain karena sumber 
daya manusia merupakan penggerak utama organisasi 
perusahaan Rendahnya kualitas karyawan juga dapat 
dipengaruhi salah satu faktornya adalah Work Family 
Conflict Selain Work Family Conflict, ada faktor lain yang juga 
dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu Work Life 
BalanceDalam penelitian ini peneliti menggunakan 
penelitian kuantitatif. Teknik analisis data dalam penclitian 
ini menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil uji T 
Statistics 1.459 lebih kecil dari T Tabel yaitu 1.96 dan nilai P 
Values 0.145 0.05. dapat disimpulkan Work Family Conflct 
tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Hasil uji nilai 
T Statistics 2.274 lebih besar dari T Tabel yaitu 1.96 dan nilai 
P Values 0.023 0.05. dapat disimpulkan Work Life Balance 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.Penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa variabel Work Family Conflict tidak 
memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Namun, 
variabel Work Life Balance memiliki pengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan pada XYZ 
 

PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia merupakan elemen atau sumber daya kunci untuk 
mencapai keunggulan. Lebih lanjut, pengelolaan sumber daya manusia merupakan roda 
penggerak dalam perusahaan. Setiap organisasi membutuhkan staff. Mencapai keunggulan 
talenta memerlukan lebih dari sekedar karyawan yang berkualifikasi tinggi. Anda juga 
memerlukan orang-orang dengan keterampilan manajemen yang kuat untuk memungkinkan 
dan mendorong kelancaran operasional yang memenuhi standar organisasi Anda. 

Ashary mengungkapkan sumber daya manusia merupakan motor penggerak usaha 
sehingga merupakan aset yang paling berharga bagi suatu perusahaan dibandingkan aset 
lainnya (Zaenal Arifin & Sasana, 2022).  
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Kinerja pegawai ialah faktor yang memiliki pengaruh terhadap tingkat keberhasilan 
suatu organisasi. Dalam pencapaian tujuan instansi, maka harus memperhatikan kinerja 
karyawan (Agustin & Wijayanti, 2022). 

Tabel Daftar Kehadiran Karyawan Pada XYZPeriode Oktober 2023 – Maret 2024 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa tingginya persentase karyawan yang masuk kerja 
tanpa alasan dapat mempengaruhi prestasi kerja. Hal ini menunjukkan kurangnya komitmen 
dan profesionalisme pegawai. Oleh karena itu, pembinaan dan evaluasi diperlukan agar 
karyawan dapat bekerja sesuai tuntutan organisasi. 

Rendahnya kualitas karyawan juga dapat dipengaruhi salah satu faktornya adalah 
Work Family Conflict, Ratnaningrum (2018) menyatakan bahwa penurunan kinerja karyawan 
disebabkan oleh peran ganda, terutama bagi karyawan yang telah berkeluarga. 

Selain Work Family Conflict, ada faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan yaitu Work Life Balance. Perusahaan harus mempertimbangkan pentingnya 
menjaga keseimbangan kehidupan kerja ketika mengembangkan langkah-langkah untuk 
meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan. 

Lestari (2020) meyakini bahwa Work Life Balance Ini adalah salah satu faktor 
terpenting yang mempengaruhi keberhasilan kinerja. Work Life Balance Ini merupakan 
standar dimana seluruh karyawan harus mampu menjaga keseimbangan kualitas hidup di 
seluruh bidang kehidupannya: pribadi, keluarga, dan pekerjaan (Kembuan, 2021). 

Work Life Balance Ini adalah situasi di mana karyawan berusaha menyeimbangkan 
kehidupan pribadi dan profesional mereka. Namun, ketika mencoba mencapai keseimbangan, 
selalu ada konsekuensi yang harus diperhatikan. Anda terus-menerus berusaha 
menyeimbangkan situasi fisik dan psikologis, yang dapat memengaruhi kelelahan fisik dan 
psikologis Anda. (Wardani et al., 2021). 
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Tabel Data Target dan Realisasi Pada XYZPeriode Oktober 2023 – Maret 2024 

Dari tabel sebelumnya dapat disimpulkan bahwa banyaknya item yang tidak mencapai 

tujuan atau tertunda disebabkan oleh buruknya kualitas kinerja. Work Family Conflict dan 
Work Life Balance yang menjadi faktor menurunnya kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan menurun ketika tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi tidak 
seimbang. Karyawan XYZbiasanya bekerja 8 jam sehari. Namun, karena tenggat waktu yang 
ditentukan oleh perusahaan, Anda harus bekerja dalam shift yang panjang atau lembur untuk 
menyelesaikan tugas tersebut. (Dini Rosdini et al., 2022). 

TINJAUAN TEORITIS 

Kinerja Karyawan  

Kinerja menurut Arisanti (2019) merupakan proses dimana seorang individu atau 
kelompok berupaya mencapai tujuan tertentu dan menentukan tujuan tersebut berdasarkan 
pengetahuan yang dikumpulkan. Sedangkan menurut (Hadita et al., 2021) Kinerja pegawai 
merupakan ukuran kualitas dan kuantitas kerja yang dilakukan seorang pegawai berdasarkan 
pekerjaan sebenarnya dengan tetap menjaga bakat dan kemampuannya dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Maryati (2021:15), Mengukur kinerja karyawan memerlukan pertimbangan berbagai 
indikator. 1.Kualitas Kerja, 2.Kuantitas Kerja, 3.Pelaksanaan Tugas, 4.Tanggung Jawab. 

Work Family Conflict 

Naibaho dan Ratnaningsih (2018), Work Family Conflict merupakan Jenis konflik 
peran yang terjadi ketika ekspektasi mengenai pekerjaan dan tanggung jawab keluarga tidak 
terpenuhi dalam berbagai cara. Work Family Conflict terjadi ketika tekanan dari pekerjaan dan 
tanggung jawab keluarga tidak seimbang, yang mengakibatkan konflik antar peran. Tekanan 
di tempat kerja dapat berasal dari beban kerja yang berat dan batasan waktu, seperti tuntutan 
untuk menyelesaikan tugas dengan cepat yang mungkin mengakibatkan kesalahan. Di sisi 
lain, tanggung jawab keluarga juga mempengaruhi waktu yang tersedia untuk menyelesaikan 
pekerjaan rumah tangga (Purnamasari, 2015). 

Greenhaus (1985), Utaminingih (2017) Identifikasi tiga jenis Work Family Conflict 
sebagai berikut: 1. Konflik Berdasarkan Waktu (Time-based Conflict), 2. Konflik 
Berdasarkan Tekanan (Strain-based Conflict), 3. Konflik Berdasarkan Perilaku (Behavior-
based Conflict) 

Work Life Balance 
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Wardani (2021), Work Life Balance merujuk pada kondisi di mana seorang individu, 
terutama karyawan, berusaha untuk mencapai keseimbangan yang seimbang antara tuntutan 
pekerjaan dan kehidupan pribadinya. Menurut Yustini (2022), Work Life Balance 
menggambarkan kondisi di mana individu dapat menyeimbangkan tuntutan dan kepuasan 
dari pekerjaan serta kehidupan rumah tangganya, sehingga konflik antara pekerjaan dan 
kehidupan pribadi dapat diminimalkan. Hudson (2005), Nasution (2019), indikator-indikator 
yang terdapat dalam Work Life Balance adalah sebagai berikut: 1.Time Balance 
(Keseimbangan Waktu), 2.Involvement Balance (Keseimbangan Keterlibatan), 3.Satisfaction 
Balance (Keseimbangan Kepuasan). 

Kerangka Konseptual 

Pada kerangka konseptual, hal ini telah didasari oleh perumusan masalah, kajian 
teori, dan riset terdahulu yang signifikan dan pokok bahasan pengaruh peran antar variabel. 

Maka dari itu dapat diperoleh kerangka konseptual sebagai berikut: 

 

Gambar Kerangka Konseptual 

Hipotesis  

Work Family Conflict merupakan suatu bentuk konflik antara peran dimana peran tersebut 
memiliki tekanan pekerjaan dan keluarga, karena adanya ketidak seimbangan dan 
ketidakcocokan dalam menjalankan perannya (Nabila, 2019). 

H1 : Work Family Conflict berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

Work Life Balance menurut (McDonald et al., 2008) dalam (Ayu 2020), Work Life Balance 
adalah sejauh mana seorang individu puas dan terlibat dalam peran pekerjaan dan kehidupan 
non-kerja mereka secara seimbang. 

H2 : Work Life Balance berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.  

METODOLOGI 

 
Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dalam penelitian ini.  Metode kuantitatif 

berfokus pada gejala-gejala yang menunjukkan ciri-ciri atau variabel tertentu dari keberadaan 
manusia. (Sujarweni, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada 
XYZyang berjumlah 60 orang. Dari semua karyawan yang ada di XYZ, maka peneliti 
mengambil sampel dengan sampel sensus yang dimana semua populasi dijadikan sampel yg 
berjumlah 60 karyawan. Penelitian ini akan menggunakan alat analisis SmartPls 4.0 sebagai 
alat dalam pengolahan data penelitian.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Outer model merupakan analisis pengujian instrumen penelitian dengan menguji 
validitas dan reliabilitas. Berdasarkan hasil outer loading dalam penelitian ini  dimana setiap 
loading faktor memiliki nilai > 0.7 yang artinya semua item pernyataan dinyatakan valid. Selain 
itu pengujian reliabilitas ditunjukkan pada tabel sebagai berikut : 

Tabel Composite Reliability dan Cronbach Alpha 

 

 

 

 

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa untuk semua konstruk atau variabel yang di 
teliti mempunyai nilai lebih dari >0,7. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator dari masing-
masing variabel dinyatakan reliabel, akurat, konsisten dan tepat untuk mengukur variabel. 
Sehingga dapat disimpulkan, semua konstruk atau variabel memiliki tingkat reliabilitas yang 
cukup baik. 

Pada tahap pengukuran model struktural (Inner Model) menggambarkan korelasi antar 
variabel laten berdasarkan teori substantif. Pengukuran Inner Model melalui tahap uji R2 (R 
Square), dan Path Coefficient.  Jika R Square (R2) memiliki standar pengukuran yakni 
dinyatakan kuat 0,75, dikatakan moderat yaitu 0,5 dan dikatakan rendah yaitu 0,25. Berikut 
hasil R Square pada penelitian ini sebagai berikut. 

 

Tabel Hasil Nilai R Square 

 

Berdasarkan dari data pada tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai dari variabel 
Kinerja Karyawan memiliki nilai 0,408 (40,8%) nilai tersebut menunjukkan bahwa pada 
variabel Kinerja Karyawan di pengaruhi oleh Work Family Conflict Dan Work Life Balance. 

Pengujian Path Coefficient dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel berikut : 

 

1) Hasil Pengujian Hipotesis Variabel Work Family Conflict (H1) 
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Berdasarkan hasil data di atas, menunjukkan bahwa Work Family Conflict tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Hasil uji T Statistics 1.459 lebih kecil dari T Tabel 

yaitu >1.96 dan nilai P Values 0.145 > 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa Work Family 

Conflct tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Sehingga hipotesis pertama (H1) 

menyatakan bahwa Work Family Conflict tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 

Artinya, konflik peran ganda yang ditimbulkan adanya tuntutan pekerjaan dan tuntutan 

keluarga yang tidak bisa diseimbangkan tidak mempengaruhi kinerja karyawan saat bekerja. 

2) Hasil Pengujian Hipotesis Variabel Work Life Balance (H2) 

Berdasarkan hasil data di atas, menunjukkan bahwa Work Life Balance berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan. Hasil uji nilai T Statistics 2.274 lebih besar dari T Tabel yaitu 

>1.96 dan nilai P Values 0.023 <0.05. maka dapat disimpulkan bahwa Work Life Balance 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan penelitian ini nilai original sampel 

sebesar 0.413 yang menjelaskan bahwa Work Life Balance berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan. Kinerja karyawan akan optimal apabila indikator pada work life balance terpenuhi 

secara seimbang. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 tidak di 

terima, dimana Work Family Conflict tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian 

ini bertentangan dengan (Lubis & Siregar, 2023) menyatakan bahwa Work Family Conflict 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan karena Work Family Conflict dapat 

mempengaruhi psikologis karyawan yang berdampak pada menurunnya kinerja karyawan. 

Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan (Fransisca & Nasution, 2023) menyatakan bahwa 

Work Family Conflict tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Hasil ini menjelaskan 

bahwa sekecil apapun konflik atau tuntutan yang terjadi antara pekerjaan dan keluarga tidak 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa Work Family Conflict pada 

XYZtidak mempengaruhi kinerja karyawan, karena konflik peran ganda, konflik atau tuntutan 

keluarga dan pekerjaan dapat ditangani dengan cara professional agar tidak terjadi 

menurunnya kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis H2 di terima, 

dimana Work Life Balance berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan (M.Mutiara., E.D.Purnamasari., M.B. Ulum, 2024) 

menyatakan bahwa Work Life Balance berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan karena 

semakin seimbang antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan. Hasil penelitian lain yang serupa dilakukan (Rifaldi & Wibowo, 2023) menujukkan 

hasil bahwa Work Life Balance berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa Work Life Balance pada 

XYZdinyatakan seimbang, dimana karyawan dapat menyelaraskan waktu bekerja dengan 

waktu pribadi, menyelaraskan rasa tanggung jawab antara pekerjaan dan pribadi, serta dapat 

menyelaraskan kepuasan bekerja dan kehidupan pribadi, sehingga keselarasan ini dapat 

menunjang kinerja karyawan. 



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 
Vol.2, No.3 2024: September 

 

2095 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 

1. Work Family Conflict tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 
2. Work Life Balance berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 
 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan yang telah dilakukan mengenai Work Family 
Conflict dan Work Life Balance terhadap Kinerja Karyawan pada XYZ, maka penulis 
memberikan beberapa masukkan yang bermanfaat yaitu sebagai berikut. 

1. Dalam penelitian selanjutnya disarankan untuk mengambil sampel yang lebih banyak. Hal 
ini bertujuan untuk keakuratan data yang lebih baik dalam penelitian. 

2. Dalam penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan lebih banyak variabel 
bebas yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

3. Dalam penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan populasi tidak hanya 
berfokus pada karyawan XYZ. 

4. Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi, materi maupun referensi 
bagi penelitian lain pada Universitas Bhayangkara Jakarta Raya umumnya Fakultas 
Eskonomi dan Bisnis terutama pada Program Studi Manajemen. 
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